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ABSTRAK 
 
Keberhasilan kultur jaringan dipengaruhi oleh jenis atau tipe eksplan dan penambahan zat 
pengatur tumbuh. Kinetin (6-furfurylaminopurine) merupakan zat pengatur tumbuh golongan 
sitokinin yang banyak digunakan dalam kultur jaringan. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
pengaruh penambahan kinetin dan tipe eksplan terhadap pembiakan in vitro jabon merah. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi dan Pemuliaan Pohon Fakultas 
Kehutanan Universitas Hasanuddin Makassar pada bulan Februari hingga Mei 2016. Rancangan 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor. Faktor pertama 
adalah konsentrasi kinetin yang terdiri atas 5 taraf yaitu 0 ppm, 1 ppm, 3 ppm, 5 ppm, 7 ppm. 
Faktor kedua adalah tipe eksplan yang terdiri atas bagian pangkal dan bagian pucuk.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kinetin 7 ppm memberikan pengaruh terbaik terhadap 
pertumbuhan daun dan akar. Tipe eksplan bagian pucuk merupakan bagian terbaik digunakan 
untuk pembiakan in vitro.  
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